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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil wawancara, pemilik UMKM Kerupuk Udang Sinar Jaya 

Sidoarjo tidak mengetahui aset, kewajiban, ekuitas dan laba atau rugi penjualan 

karena pemilik tidak menyusun laporan keuangan secara rutin. Pemilik berpendapat 

yang paling penting bisnisnya dapat berjalan dan hasil dari bisnis tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga.  

 Berdasarkan hasil perhitungan dalam penelitian ini, total aset yang dimiliki 

UMKM Kerupuk Udang Sinar Jaya Sidoarjo pada periode November 2018 sebesar 

Rp 6.068.714.267, jika dihitung tanpa tanah dan bangunan total aset menjadi Rp 

668.714.267 Nilai total aset tanpa tanah dan bangunan tersebut menunjukkan 

bahwa UMKM Kerupuk Udang Sinar Jaya Sidoarjo termasuk dalam kriteria usaha 

menengah. Berdasarkan laporan laba rugi periode November 2018 UMKM 

Kerupuk Udang Sinar Jaya Sidoarjo memperoleh omzet Rp 314.500.000 dengan 

laba bersih sebesar Rp 61.450.212.  

 

 

5.2 Keterbatasan 

 Laporan keuangan yang disusun dalam penelitian ini hanya 1 periode karena 

keterbatasan waktu penelitian. Hal tersebut mengakibatkan UMKM Kerupuk 

Udang Sinar Jaya Sidoarjo tidak dapat membandingkan kondisi keuangan periode 

saat ini dengan periode lalu karena tidak ada informasi komparatifnya. Angka 

ekuitas yang tercantum pada laporan posisi keuangan merupakan hasil selisih antara 

jumlah aset, saldo laba, dan prive karena pemilik UMKM tidak ingat besaran modal 

yang telah beliau setorkan. 
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5.3 Saran 

 Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang waktu penelitian 

sehingga dapat memperoleh data keuangan minimal 2 periode untuk penyusunan 

laporan keuangan. 
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